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	ABSTRACT
This community service activity aims to describe the implementation of digital payment technology based on the Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) among Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in Saba Village, Janapria District, Central Lombok Regency, and to analyze its impact on business development. This activity employs a qualitative descriptive approach combined with a participatory approach, where MSME actors are actively involved in the processes of socialization, training, and mentoring. Data collection techniques include interviews, observations, and documentation.
The results show that prior to the activity, most MSME actors still relied on cash-based payment systems and had limited digital literacy. After the implementation of the program, there was an increase in understanding and skills in using QRIS, with approximately 60% of MSMEs starting to adopt digital payment systems in their business transactions. The implementation of QRIS has proven to provide positive impacts, including improved transaction efficiency, easier financial record-keeping, and enhanced customer convenience, which potentially increases business revenue, particularly in the culinary sector. The participatory approach applied in this program has also been effective in enhancing participant engagement and overall program success.
However, several challenges remain, such as limited internet connectivity and the need for technological adaptation. Therefore, continuous assistance and support from various stakeholders are necessary to optimize the digital transformation of MSMEs. In conclusion, QRIS can serve as a strategic solution to enhance the competitiveness and financial inclusion of MSMEs at the village level.
ABSTRAK
Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi teknologi pembayaran digital berbasis Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) pada pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Desa Saba, Kecamatan Janapria, Kabupaten Lombok Tengah, serta menganalisis dampaknya terhadap perkembangan usaha. Kegiatan ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang dipadukan dengan pendekatan partisipatif, di mana pelaku UMKM dilibatkan secara aktif dalam proses sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Hasil pengabdian menunjukkan bahwa sebelum kegiatan dilaksanakan, sebagian besar pelaku UMKM masih menggunakan sistem pembayaran tunai dan memiliki keterbatasan dalam literasi digital. Setelah dilakukan kegiatan, terjadi peningkatan pemahaman dan keterampilan dalam penggunaan QRIS, dengan sekitar 60% pelaku UMKM mulai mengadopsi sistem pembayaran digital dalam transaksi usaha. Penerapan QRIS terbukti memberikan dampak positif berupa peningkatan efisiensi transaksi, kemudahan pencatatan keuangan, serta peningkatan kenyamanan konsumen yang berpotensi meningkatkan pendapatan usaha, khususnya pada sektor kuliner. Pendekatan partisipatif yang digunakan juga terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan dan keberhasilan program.
Meskipun demikian, masih terdapat kendala dalam implementasi, seperti keterbatasan jaringan internet dan adaptasi teknologi. Oleh karena itu, diperlukan pendampingan berkelanjutan serta dukungan dari berbagai pihak untuk mendorong transformasi digital UMKM secara optimal. Dengan demikian, QRIS dapat menjadi solusi strategis dalam meningkatkan daya saing dan inklusi keuangan UMKM di tingkat desa.
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INTRODUCTION

UMKM berperan sebagai tulang punggung perekonomian Indonesia dengan kontribusi besar terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan penyerapan tenaga kerja. Sektor ini tidak hanya menjadi penopang ekonomi nasional, tetapi juga menjadi penggerak ekonomi lokal di berbagai daerah, termasuk di Desa Saba, Kabupaten Lombok Tengah. Keberadaan UMKM mampu meningkatkan pendapatan masyarakat, mengurangi angka pengangguran, serta memperkuat ketahanan ekonomi berbasis komunitas. Di tengah perkembangan ekonomi digital, pelaku UMKM dituntut untuk beradaptasi dengan teknologi, termasuk sistem pembayaran online. Menurut penelitian Penerapan Sistem Pembayaran dan Transaksi Secara Online dalam Upaya Meningkatkan Literasi Keuangan Digital pada UMKM (Universitas Negeri Medan, 2022), penggunaan sistem transaksi digital dapat meningkatkan literasi keuangan dan efisiensi operasional usaha.
Keunggulan UMKM terletak pada fleksibilitas usaha, kemampuan bertahan dalam kondisi krisis, serta kedekatan dengan kebutuhan pasar lokal. UMKM juga memiliki kemampuan menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar dengan modal relatif kecil. Namun demikian, masih banyak UMKM, khususnya di Desa Saba, yang menghadapi kendala dalam adopsi teknologi digital, seperti rendahnya literasi digital, keterbatasan akses layanan keuangan, serta kebiasaan transaksi tunai yang masih dominan.
Dalam konteks ini, Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) yang dikembangkan oleh Bank Indonesia menjadi solusi strategis dalam mendorong digitalisasi UMKM. QRIS memungkinkan pelaku usaha menerima pembayaran dari berbagai aplikasi hanya dengan satu kode QR, sehingga lebih praktis, efisien, dan aman.
Urgensi penerapan QRIS bagi UMKM di Desa Saba menjadi semakin tinggi seiring dengan perubahan perilaku konsumen yang cenderung beralih ke pembayaran non-tunai. Digitalisasi pembayaran bukan lagi pilihan, tetapi kebutuhan untuk meningkatkan daya saing usaha. Tanpa adopsi teknologi seperti QRIS, UMKM berpotensi tertinggal dalam ekosistem ekonomi digital yang semakin berkembang.
Berbagai hasil penelitian terbaru memperkuat pentingnya implementasi QRIS bagi UMKM. Penelitian oleh Sholihah & Nurhapsari (2023) menunjukkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan dan manfaat QRIS berpengaruh signifikan terhadap minat UMKM dalam mengadopsi pembayaran digital berbasis QRIS. Hal ini menegaskan bahwa faktor teknologi yang sederhana dan mudah digunakan menjadi kunci keberhasilan implementasi QRIS di kalangan pelaku usaha kecil.
Selanjutnya, penelitian Sitanggang et al. (2024) menemukan bahwa penggunaan QRIS mampu meningkatkan efisiensi transaksi serta memberikan kemudahan baik bagi pelaku usaha maupun konsumen, meskipun masih terdapat kendala dalam pemahaman teknologi dan infrastruktur. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa QRIS dapat meningkatkan daya beli konsumen karena kemudahan akses pembayaran digital.
Penelitian lain oleh Nurhaliza et al. (2023) menyatakan bahwa QRIS memiliki dampak positif terhadap transaksi bisnis digital UMKM, khususnya dalam meningkatkan kecepatan transaksi dan kenyamanan pelanggan. Sementara itu, Hardiyanti & Santosa (2024) menemukan bahwa penggunaan QRIS mampu meningkatkan efektivitas dan efisiensi transaksi serta mengurangi risiko kehilangan uang tunai.
Lebih lanjut, studi terbaru oleh Paliling et al. (2025) menunjukkan bahwa implementasi QRIS juga berkontribusi terhadap peningkatan inklusi keuangan dan mendorong transformasi digital UMKM melalui kemudahan akses sistem pembayaran modern. Hal ini menunjukkan bahwa QRIS tidak hanya berfungsi sebagai alat pembayaran, tetapi juga sebagai instrumen pemberdayaan ekonomi masyarakat.
Adapun manfaat penerapan QRIS bagi UMKM meliputi: (1) kemudahan menerima berbagai metode pembayaran, (2) peningkatan keamanan transaksi, (3) efisiensi waktu dan biaya operasional, (4) pencatatan transaksi yang lebih rapi dan transparan, serta (5) peningkatan daya saing usaha di era digital. Dengan demikian, penerapan QRIS menjadi langkah strategis dalam mendorong transformasi digital UMKM di Desa Saba Kabupaten Lombok Tengah.
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan QRIS memiliki urgensi yang tinggi dalam mendukung keberlanjutan dan pengembangan UMKM, khususnya di daerah pedesaan seperti Desa Saba. Oleh karena itu, diperlukan upaya konkret dalam meningkatkan literasi digital, pendampingan, serta perluasan akses terhadap sistem pembayaran QRIS guna mendorong UMKM menjadi lebih adaptif, inklusif, dan kompetitif di era ekonomi digital.



METHODOLOGY
1. Pendekatan Pengabdian
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang dipadukan dengan pendekatan partisipatif (Participatory Approach). Pendekatan deskriptif kualitatif bertujuan untuk menggambarkan secara komprehensif implementasi teknologi pembayaran digital, khususnya Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS), pada pelaku UMKM serta dampaknya terhadap perkembangan usaha. Pendekatan ini memungkinkan penggalian informasi secara mendalam terkait kondisi riil UMKM, mulai dari tingkat pemahaman, manfaat yang dirasakan, hingga kendala dalam penerapan teknologi pembayaran digital.
Selain itu, pendekatan partisipatif digunakan untuk melibatkan secara aktif pelaku UMKM di Desa Saba dalam seluruh tahapan kegiatan pengabdian, mulai dari identifikasi masalah, perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Pelibatan ini penting agar program yang dilaksanakan tidak bersifat top-down, melainkan sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik lokal masyarakat.
Dalam pendekatan partisipatif ini, pelaku UMKM tidak hanya menjadi objek, tetapi juga sebagai subjek yang berperan dalam:
1. Mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi terkait sistem pembayaran 
2. Memberikan masukan dalam perancangan kegiatan sosialisasi dan pelatihan QRIS 
3. Berpartisipasi aktif dalam praktik penggunaan QRIS 
4. Mengevaluasi manfaat dan kendala selama proses implementasi 
Pendekatan ini juga didukung dengan metode learning by doing, yaitu peserta langsung mempraktikkan penggunaan QRIS dalam transaksi usaha sehari-hari. Dengan demikian, proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan berkelanjutan.
Penerapan pendekatan partisipatif diharapkan mampu:
1) Meningkatkan literasi keuangan digital pelaku UMKM 
2) Mendorong adopsi QRIS secara berkelanjutan 
3) Membangun kemandirian dan kepercayaan diri pelaku UMKM dalam menggunakan teknologi digital 
4) Memperkuat kolaborasi antara masyarakat, pemerintah desa, dan tim pengabdian 
Dengan mengintegrasikan pendekatan deskriptif kualitatif dan partisipatif, kegiatan pengabdian ini tidak hanya menghasilkan data empiris yang mendalam, tetapi juga memberikan dampak nyata dalam mendorong transformasi digital UMKM di Desa Saba, Kecamatan Janapria, Kabupaten Lombok Tengah.

2. Mekanisme Pelaksanaan Kegiatan
Untuk memastikan kegiatan pengabdian berjalan secara efektif dan terarah, maka disusun mekanisme pelaksanaan sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan
Tahap ini merupakan langkah awal dalam merancang kegiatan pengabdian agar sesuai dengan kebutuhan UMKM di Desa Saba. Kegiatan yang dilakukan meliputi:
1) Koordinasi dengan pemerintah desa dan stakeholder terkait 
2) Identifikasi awal permasalahan UMKM terkait sistem pembayaran 
3) Pendataan dan penentuan peserta (pelaku UMKM) 
4) Penyusunan materi sosialisasi dan modul pelatihan QRIS 
5) Persiapan sarana dan prasarana (perangkat digital, jaringan internet, media pelatihan) 
Tahap ini bertujuan untuk memastikan kesiapan teknis dan administratif sebelum kegiatan dilaksanakan.

2. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan merupakan inti dari kegiatan pengabdian yang melibatkan partisipasi aktif pelaku UMKM, meliputi:
1) Sosialisasi dan edukasi tentang pentingnya digitalisasi pembayaran dan manfaat QRIS 
2) Pelatihan teknis penggunaan QRIS, mulai dari registrasi hingga praktik transaksi 
3) Simulasi transaksi digital menggunakan QRIS dalam kegiatan usaha 
4) Pendampingan langsung kepada pelaku UMKM dalam mengimplementasikan QRIS 
Pada tahap ini digunakan metode learning by doing, sehingga peserta tidak hanya memahami konsep tetapi juga mampu mempraktikkan secara langsung dalam kegiatan usaha sehari-hari.

3. Tahap Evaluasi
Tahap evaluasi dilakukan untuk mengukur efektivitas kegiatan pengabdian serta tingkat keberhasilan penerapan QRIS pada UMKM. Kegiatan evaluasi meliputi:
1) Penilaian tingkat pemahaman peserta melalui diskusi dan umpan balik 
2) Evaluasi tingkat adopsi QRIS oleh pelaku UMKM 
3) Identifikasi kendala yang dihadapi selama implementasi 
4) Perbandingan kondisi sebelum dan sesudah kegiatan 
Hasil evaluasi ini digunakan sebagai dasar untuk perbaikan dan pengembangan program selanjutnya.

4. Tahap Pelaporan
Tahap pelaporan merupakan tahap akhir dari kegiatan pengabdian yang bertujuan untuk mendokumentasikan seluruh proses dan hasil kegiatan. Kegiatan yang dilakukan meliputi:
a) Penyusunan laporan kegiatan pengabdian secara sistematis 
b) Dokumentasi kegiatan (foto, data, dan hasil evaluasi) 
c) Penyusunan artikel ilmiah untuk publikasi jurnal atau prosiding 
d) Penyampaian hasil kegiatan kepada stakeholder terkait 
Pelaporan ini penting sebagai bentuk pertanggungjawaban akademik serta sebagai referensi untuk kegiatan pengabdian selanjutnya.

Dengan mekanisme pelaksanaan yang terstruktur ini, kegiatan pengabdian diharapkan tidak hanya meningkatkan pemahaman pelaku UMKM terhadap QRIS, tetapi juga mampu mendorong implementasi nyata dan berkelanjutan dalam mendukung transformasi digital UMKM di Desa Saba, Kabupaten Lombok Tengah.

RESULTS AND DISCUSSION 
A. RESULTS 

1. Gambaran Umum Pelaksanaan Kegiatan
Kegiatan pengabdian dilaksanakan melalui tahapan persiapan, pelaksanaan, evaluasi, dan pelaporan dengan melibatkan pelaku UMKM secara partisipatif. Sasaran kegiatan mencakup pelaku usaha di sektor perdagangan, jasa, dan kuliner yang sebelumnya masih didominasi oleh sistem pembayaran tunai.
Berdasarkan hasil observasi awal, sebagian besar pelaku UMKM di Desa Saba belum memanfaatkan teknologi pembayaran digital seperti QRIS. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan literasi digital, kurangnya pemahaman terhadap manfaat QRIS, serta kebiasaan masyarakat yang masih mengandalkan transaksi tunai.

2. Hasil Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan, dilakukan koordinasi dengan pemerintah desa serta pendataan UMKM yang menjadi peserta kegiatan. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa:
1) UMKM sektor kuliner memiliki potensi tinggi dalam penggunaan QRIS karena transaksi yang bersifat cepat dan berulang 
2) UMKM sektor perdagangan membutuhkan kemudahan pencatatan transaksi 
3) UMKM sektor jasa memerlukan sistem pembayaran yang fleksibel dan praktis 
Selain itu, ditemukan bahwa lebih dari 70% pelaku UMKM belum memahami penggunaan QRIS, sehingga diperlukan pendekatan edukatif dan praktis.

3. Hasil Tahap Pelaksanaan
a. Sosialisasi dan Edukasi
Kegiatan sosialisasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman pelaku UMKM terhadap pentingnya digitalisasi pembayaran. Peserta mulai memahami bahwa QRIS dapat:
1) Mempermudah transaksi 
2) Mengurangi ketergantungan pada uang tunai 
3) Meningkatkan daya saing usaha 
b. Pelatihan dan Praktik QRIS
Setelah pelatihan teknis, sebagian besar peserta mampu:
1) Melakukan registrasi QRIS melalui penyedia layanan 
2) Menggunakan QRIS dalam simulasi transaksi 
3) Memahami alur pembayaran digital 
Hasil menunjukkan sekitar 65–75% peserta berhasil mengoperasikan QRIS secara mandiri.
c. Pendampingan Implementasi
Pada tahap pendampingan, pelaku UMKM mulai menerapkan QRIS dalam transaksi nyata. Hasil yang diperoleh:
1) UMKM sektor kuliner mengalami peningkatan jumlah transaksi karena kemudahan pembayaran 
2) UMKM sektor perdagangan mulai memiliki pencatatan transaksi yang lebih rapi 
3) UMKM sektor jasa merasakan kemudahan dalam menerima pembayaran tanpa uang tunai 

4. Hasil Tahap Evaluasi
Evaluasi dilakukan dengan membandingkan kondisi sebelum dan sesudah kegiatan, dengan hasil sebagai berikut:
1) Terjadi peningkatan literasi keuangan digital pelaku UMKM 
2) Sekitar 60% UMKM mulai mengadopsi QRIS dalam transaksi usaha 
3) Pelaku UMKM merasakan peningkatan efisiensi waktu dan kemudahan transaksi 
4) Terdapat kendala seperti keterbatasan jaringan internet dan adaptasi teknologi 

5. Dampak Pengabdian terhadap UMKM
Berdasarkan hasil kegiatan, dampak yang dirasakan oleh pelaku UMKM meliputi:
1) Peningkatan efisiensi operasional dalam proses transaksi 
2) Peningkatan kenyamanan pelanggan, khususnya generasi muda yang terbiasa dengan pembayaran digital 
3) Peningkatan potensi pendapatan, terutama pada usaha kuliner 
4) Peningkatan literasi keuangan digital 

B. DISCUSSION
1. Gambaran Umum Pelaksanaan Kegiatan
Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Saba, Kecamatan Janapria, Kabupaten Lombok Tengah menunjukkan bahwa penerapan teknologi pembayaran digital berbasis QRIS memiliki peran yang signifikan dalam mendorong transformasi digital UMKM, khususnya pada sektor perdagangan, jasa, dan kuliner. Pembahasan ini difokuskan pada tiga aspek utama, yaitu tingkat adopsi teknologi, dampak terhadap kinerja usaha, dan efektivitas pendekatan partisipatif.
1. Adopsi QRIS oleh Pelaku UMKM
Hasil pengabdian menunjukkan bahwa sebelum kegiatan dilaksanakan, mayoritas pelaku UMKM masih bergantung pada sistem pembayaran tunai. Hal ini disebabkan oleh rendahnya literasi digital, keterbatasan pemahaman terhadap teknologi, serta persepsi bahwa penggunaan sistem digital cukup rumit.
Namun, setelah dilakukan sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan, terjadi peningkatan yang signifikan dalam pemahaman dan keterampilan pelaku UMKM. Sekitar 60% pelaku UMKM mulai mengadopsi QRIS dalam transaksi usaha mereka. Hal ini menunjukkan bahwa hambatan utama dalam adopsi teknologi bukan pada ketersediaan teknologi, melainkan pada aspek edukasi dan pendampingan.
Temuan ini memperkuat teori adopsi teknologi yang menyatakan bahwa persepsi kemudahan dan manfaat menjadi faktor utama dalam penerimaan teknologi oleh pengguna. Dalam konteks ini, QRIS dinilai mudah digunakan karena hanya membutuhkan satu kode QR untuk berbagai jenis pembayaran.

2. Dampak Penerapan QRIS terhadap Kinerja UMKM
Penerapan QRIS memberikan dampak positif terhadap kinerja UMKM di Desa Saba. Dampak tersebut dapat dilihat dari beberapa aspek:
1. Efisiensi Transaksi
Proses pembayaran menjadi lebih cepat dan praktis, sehingga mengurangi waktu antrean dan mempercepat pelayanan, khususnya pada usaha kuliner. 
2. Peningkatan Kenyamanan Konsumen
Konsumen lebih memilih metode pembayaran non-tunai karena dianggap lebih praktis dan aman, terutama di kalangan generasi muda. 
3. Pencatatan Keuangan Lebih Baik
Transaksi yang dilakukan melalui QRIS tercatat secara otomatis, sehingga membantu pelaku UMKM dalam pengelolaan keuangan usaha. 
4. Potensi Peningkatan Pendapatan
Beberapa pelaku UMKM, terutama di sektor kuliner, mengalami peningkatan jumlah transaksi karena kemudahan pembayaran yang ditawarkan. 
5. Temuan ini sejalan dengan berbagai hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa digitalisasi pembayaran dapat meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing UMKM. Dengan demikian, QRIS tidak hanya berfungsi sebagai alat transaksi, tetapi juga sebagai instrumen peningkatan kinerja usaha.

3. Efektivitas Pendekatan Partisipatif
Pendekatan partisipatif yang diterapkan dalam kegiatan pengabdian terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan dan keberhasilan program. Pelaku UMKM tidak hanya menjadi penerima manfaat, tetapi juga terlibat aktif dalam seluruh tahapan kegiatan.
Keberhasilan pendekatan ini terlihat dari:
1) Tingginya partisipasi peserta dalam kegiatan pelatihan 
2) Antusiasme dalam praktik penggunaan QRIS 
3) Kemampuan peserta dalam mengoperasikan QRIS secara mandiri 
Metode learning by doing yang diterapkan juga memberikan dampak signifikan dalam mempercepat proses pembelajaran. Peserta dapat langsung mempraktikkan penggunaan QRIS dalam konteks usaha mereka, sehingga pemahaman menjadi lebih aplikatif.
Pendekatan ini juga memperkuat aspek pemberdayaan masyarakat, di mana pelaku UMKM menjadi lebih percaya diri dalam mengadopsi teknologi digital. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan program pengabdian tidak hanya ditentukan oleh materi yang diberikan, tetapi juga oleh metode pendekatan yang digunakan.
4. Kendala dalam Implementasi QRIS
Meskipun memberikan dampak positif, implementasi QRIS di Desa Saba masih menghadapi beberapa kendala, antara lain:
1) Keterbatasan jaringan internet di beberapa lokasi 
2) Rendahnya literasi digital awal pelaku UMKM 
3) Adaptasi terhadap teknologi yang membutuhkan waktu 
4) Kurangnya pendampingan lanjutan setelah pelatihan 
Kendala ini menunjukkan bahwa transformasi digital UMKM tidak dapat dilakukan secara instan, melainkan membutuhkan proses berkelanjutan serta dukungan dari berbagai pihak, termasuk pemerintah dan lembaga keuangan.

5. Implikasi terhadap Pengembangan UMKM
Hasil pengabdian ini memberikan implikasi penting bahwa penerapan QRIS dapat menjadi strategi efektif dalam mendorong digitalisasi UMKM di tingkat desa. Dengan adanya sistem pembayaran digital:
1) UMKM menjadi lebih inklusif secara keuangan 
2) Daya saing usaha meningkat 
3) Akses terhadap ekosistem ekonomi digital semakin terbuka 
Selain itu, pendekatan partisipatif dapat dijadikan model dalam pelaksanaan program pengabdian lainnya, khususnya dalam konteks pemberdayaan UMKM berbasis teknologi.
CONCLUSION
Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilaksanakan di Desa Saba, Kecamatan Janapria, Kabupaten Lombok Tengah, dapat disimpulkan bahwa:
1. UMKM memiliki peran strategis dalam perekonomian desa, khususnya pada sektor perdagangan, jasa, dan kuliner. Namun, sebagian besar pelaku UMKM masih menghadapi keterbatasan dalam adopsi teknologi digital, terutama dalam sistem pembayaran non-tunai. 
2. Penerapan QRIS sebagai sistem pembayaran digital terbukti mampu meningkatkan efisiensi transaksi, mempermudah proses pembayaran, serta memberikan kenyamanan bagi konsumen. Hal ini menunjukkan bahwa QRIS merupakan solusi yang relevan dalam mendukung transformasi digital UMKM. 
3. Pendekatan partisipatif yang digunakan dalam kegiatan pengabdian efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan pelaku UMKM. Keterlibatan aktif peserta dalam sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan mampu mendorong adopsi QRIS secara lebih optimal. 
4. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa terjadi: 
1) Peningkatan literasi keuangan digital pelaku UMKM 
2) Sekitar 60% UMKM mulai mengadopsi QRIS dalam transaksi usaha 
3) Peningkatan efisiensi operasional dan potensi pendapatan usaha 
Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa digitalisasi pembayaran melalui QRIS memiliki urgensi dan dampak positif dalam meningkatkan daya saing dan keberlanjutan UMKM di Desa Saba.
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